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Latar belakang. Perawakan pendek dapat memengaruhi kehidupan anak seperti berkaitan dengan kejadian
perundungan, isolasi sosial, dan dampak lainnyaterkait perawakan pendek. Selain itu, berbaga penelitian
menunjukkan tinggi badan berhubungan positif dengan kualitas hidup dan status sosia yaitu dominasi
sosial, pencapaian professional, pendidikan dan pendapatan. Faktor yang memengaruhi perawakan pendek
adalah multifaktorial. Oleh karenaitu Penelitian mengenai faktor yang memengaruhi perawakan pendek
faktor yang memengaruhi perawakan pendek perlu dievaluasi.

Tujuan. Mengatahui prevalens perawakan pendek dan mengetahui faktor yang memengaruhi pertubuhan
anak prepubertas

Metode. Penelitian potong lintang yang dilakukan di taman kanak-kanak dan sederajat atau sedergjat. Faktor
risiko yang dinilai yaitu data dasar karakteristik, faktor biogenetik (berat badan dan penjang badan lahir,
jeniskelamin, tinggi ayah, tinggi ibu, dan tinggi potensi genetik), psikologis (pola asuh, jarak dekat saudara
kandung, multiparitas), dan sosioekonomi (pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua, dan penghasilan
keluarga). Hasil. Terdapat 175 subjek yang ikut serta dalam penelitian ini, dengan prevalens perawakan
pendek sebesar 14,2%. Analisis bivariat menunjukkan nilai p<0,05 terhadap perawakan pendek adalah
jumlah anak lebih dari 2 orang, jarak saudara kandung kurang dari 2 tahun, dan pola asuh permisif. Serta
beberapa faktor lain yang turut dimasukkan dalam analisis multivariat yaitu cara kelahiran bedah kaisar.
Analisis multivariat menunjukkan faktor yang memengaruhi perawakan pendek berupa perawakan pendek
ibu, jarak usia antar < 2 tahun, jJumlah anak > 2, dan pola asuh permisif.

Kesimpulan. Faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap perawakan pendek adalah perawakan pendek
ibu, jarak usia antar saudara kandung kurang dari dua tahun dan pola asuh permisif.
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jumlah anak lebih dari 2 orang, jarak saudara kandung kurang dari 2 tahun, dan pola asuh permisif. Serta
beberapa faktor lain yang turut dimasukkan dalam analisis multivariat yaitu cara kelahiran bedah kaisar.
Analisis multivariat menunjukkan faktor yang memengaruhi perawakan pendek berupa perawakan pendek
ibu, jarak usia antar < 2 tahun, jJumlah anak > 2, dan pola asuh permisif.

Kesimpulan. Faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap perawakan pendek adalah perawakan pendek
ibu, jarak usia antar saudara kandung kurang dari dua tahun dan pola asuh permisif.



